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د.  َعْ  ب
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB_LATIN 

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya. Yang 

dimaksud dengan dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 

Ada bebebrapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selma ini dipergunakan 

dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, dengan 

sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini mengadopsi 

pedoman transliterasi Arab-Latin yang merupakan hasil Kepuputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 

158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun hanya mengadakan sedikit 

adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang 

dilambangkan dengan huruf (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman ini al-ditransliterasi 

dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah. 

Memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai acuan dalam 

pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkuman Universitas 

Muhammadiyah Parepare (UMPAR) diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi 

Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi memang diperlukan dalam karya 

tulis mereka; berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut. 

1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

di bawah ini: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 
pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis tanda (’). 

2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 ُ  ḍammah U U ا
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

یْ◌َ   fatḥah dan ya Ai a dan i 

وْ  َ ◌ fatḥah dan wau Au a dan u 

Contoh : 

یْفَ   kaifa : كَ

لَ   ْ  haula :ھوَ

3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 
Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ... َ ا / ... َ ى
fatḥah dan 
alif  atau ya 

Ā 
a dan garis  di 
atas 

 ِ ی◌  
kasrah dan 
ya 

Ī 
i dan garis   di 
atas 

ُ و ◌ 
ḍammah  dan 
wau 

Ū 
u dan garis  di 
atas 

Contoh: 

اتَ  َ  māta : م

ى َ م َ  ramā : ر

ِیْلَ   qīla : ق

تُ  ْ و ُ مَ  yamūtu : ی

4. Ta marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu ta marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, danḍammah, transliterasinya adalah [t].Sedangkan ta 
marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu 
ditransliterasikan dengan ha [h]. 

Contoh: 

َطفاَل ُ الأ ة ضَ ْ و َ  rauḍah al-aṭfāl : ر

 ُ ةَ ل ُ الفاَضِ یْنةَ ِ د َ  al-madīnah al-fāḍilah : الم

ةُ  َ م ْ ك ِ  al-ḥikmah : الح

5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd ( ّ ◌  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّناَ َ  rabbanā : ر

یْناَ َّ  najjainā : نجَ

قُّ  َ  al-ḥaqq : الح

جُّ الحَ   : al-ḥajj 

 َ م ِّ عُ  nu‘‘ima : ن

دُوٌّ   aduwwun‘ : عَ

Jika huruf  ىber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah(  ِ یّ◌   
), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

ِىّ  ل  Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَ

ِىّ  ب َ ر  Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَ

6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 

(aliflamma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contoh: 

سُ  ْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَم

 ُ ةَ ل َ ز ْ  al-zalzalah : الزل

 ُ فةَ َ س ْ َل  al-falsafah : الف

ِلادَُ   al-bilādu : الب

7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ  ْ و رُ ُ  ta’murūna : تأَم

ءُ  ْ  ’al-nau : النوَ

ءٌ  ْ  syai’un : شَي

تُ  ْ ر ِ م ُ  umirtu : أ

8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 
Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

FīẒilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah ( هللا  ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ُ ا یْن ِ اللهِد dīnullāh اا ِ اللهِ ب billāh 
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Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ِ ا ة َ م ْ ح َ ْ ر ْ فيِ اللهِھمُ hum fī raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 
teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama  akhir  dalam  daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya: 

 

 

 

 
 

 
 

Abū al-Walīd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaid, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 



xvii 
 

Daftar Singkatan 
 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = Subh}aanahuu wa ta‘ala 

Saw. = Sallalla>hu ‘alaihi wa sallam 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SDM = Sumber Daya Manusia 

PAI = Pendidikan Agama Islam 

QS = Qura’an Surah 

RPP  = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

KBBI = Kamus Besar Bahasa Indonesia 

KD  = Kompetensi Dasar  

SDN =  Sekolah Dasar Negeri 

LKS  = Lembar Kerja Siswa  

RPP = Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Prota  = Program Tahunan  

PAI = Pendidikan Agama Islam 

QS …/…: ..... = Contoh: QS. At-Tin/95:4, 
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ABSTRAK 
 

Nama Penyusun : Nurasmi Nurdin  
NIM  : 223310033  
Judul : Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an Dan Implikasinya 

Dalam Membentuk Karakter Tanggungjawab Santri Kelas 
VII Di Pondok Pesantren Umar Bin Abdul Aziz Rumbo-
Enrekang 

  
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana implementasi 

program pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dapat membentuk karakter tanggung 
jawab pada santri kelas VII di Pondok Pesantren Umar bin Abdul Aziz Rumbo, 
Kabupaten Enrekang. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fenomena 
menurunnya karakter tanggung jawab di kalangan remaja, yang menuntut adanya 
upaya pembinaan karakter melalui pendidikan berbasis nilai-nilai keislaman.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) program pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an pada santri kelas VII telah berjalan dengan baik, baik 
pertemuan rutin formal di dalam kelas maupun pertemuan halaqah subuh, tetapi 
belum maksimal dalam membentuk karakter tanggung jawab. 2) Program tahfidz 
pada kelas VII berperan dalam menumbuhkan karakter tanggung jawab santri 
apabila berkaitan langsung dengan kegiatan menghafal Al-Qur’an tersebut melalui 
kedisiplinan, pembiasaan muraja'ah, serta keterlibatan aktif dalam target hafalan 
yang telah ditentukan. Akan tetapi program tersebut belum signifikan dalam 
membentuk karakter tanggung jawab santri yang tidak berkaitan langsung dengan 
kegiatan hafalan Al-Qur’an seperti menjaga kebersihan lingkungan pondok. 3) 
Kendala yang dihadapi antara lain adalah program hafalan hanya fokus pada 
kuantitas jumlah hafalan, motivasi belajar santri yang fluktuatif, perbedaan 
kemampuan santri dalam menghafal, serta lingkungan yang belum sepenuhnya 
mendukung karena rasio antara jumlah pembina dan santri yang masih belum 
seimbang.  
Kata Kunci: Karakter tanggung jawab, tahfidz Al-Qur’an, dan pondok pesantren  
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The aim of this research is to reveal how the implementation of the Tahfidz Al-
Qur’an learning program can shape the character of responsibility among 
seventh-grade students at Umar bin Abdul Aziz Rumbo Islamic Boarding School, 
Enrekang Regency. The background of this research is based on the phenomenon 
of declining responsibility among teenagers, which demands efforts to foster 
character through education based on Islamic values.  
This research employs a qualitative approach with a case study design. Data 
collection techniques include observation, in-depth interviews, and 
documentation. The results of the study show that: 1) The Tahfidz Al-Qur'an 
learning program for seventh grade students has been running well, both in 
regular formal classroom sessions and in the morning halaqah meetings, but it 
has not yet been optimal in shaping the character of responsibility; 2) the Tahfidz 
program plays a role in developing students’ sense of responsibility, particularly 
in relation to Qur’an memorization activities through discipline, routine review 
(muraja’ah), and active involvement in achieving set memorization targets. 
However, the program has not had a significant impact on forming responsibility 
in areas unrelated to Qur’an memorization, such as maintaining the cleanliness of 
the boarding school environment; 3) The challenges faced in the implementation 
of the program include the memorization activities that tend to prioritize the 
quantity of memorized material rather than quality, fluctuations in students’ 
learning motivation, differences in students' memorization abilities, as well as an 
environment that has not yet fully supported the program due to the imbalance 
between the number of supervisors and the number of students.  
Keywords: Responsibility character, tahfidz Al-Qur’an, And Islamic boarding 

school. 

 


